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'.l, sebagai Bulan Kartini. Pada
X bulan itu berbagai kegiatan
ang intinya bertema
ansi pasi n banvd(

n 21 Apr sehagai

;\di mana secara
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RADISI merayakan Hari
Kartini antara lain ditandai

dengan pengenaan busana
ala nmgrat Jawa oleh kalangan
perempuan seperti yang dikenakan
RA Kartini' dalam potret resminya.
Kemudian ada kegiatan-kegiatan
yang sifatnya seremonial eksklusif
kaum perempuan, misalnya di
Jakarta ada pergelaran kesenian
Wayang Orang di mana seluruh
pemainnya adalah perempuan.

——

D1 balik serangkaian seremoni
dan festival-festival peringatan
Hari Kartini maupun penyebutan
April sebagai Bulan Kartini, yang
sesungguhnya dikobarkan adalah
semangat emansipasi atau persa-
maan hak perempuan dengan kaum
pria atau juga semangat gerakan
perempuan dalam perjuangan
gender atau relasi sosial antarma-
nusia berdasarkan jenis kelamin.
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Kenapa emansipasi ataupun
kesetaraan gender perlu diperju-
angkan? Karena dalam kenyataan-
nya, di Indonesia, masih banyak ter-
jadi kaum perempuan yang terping-
girkan atau pun hak-haknya tidak
terpenuhi. Setidaknya masih luas
adanya persepsi bahwa telah ber-
langsung ketimpangan hak-hak an-
tara kaum pria dengan kaum pe-
rempuan menyangkut hak politik,
sosial, ekonomi, budaya, dan bi-
dang-bidang lainnya.

Para aktivis perempuan selalu
menyuarakan adanya ketimpang-
an-ketimpangan tersebut, dalan
berbagai perspektifnya. Ter ta
jika perspektif yang diperginakan
adalah kehidupan sehar;i,h‘ ma-
ka perempuan dianggapbelum Isa
sepenuhnya punya kesempata

lise ~s_baga1
persoalan perempu,’ ‘dalam hu-

bungan sosial antih:"a pexe‘inpuan

dan pria. g
Dalam konteks-’ ang 1gb1h luas,
sesungguhnya agai ketim-

pangan yang men;
sosial, ekonomi, by
sebagainya, bukar
persoalan peremp

nyeluruh. Persoalar

wujud menjadiy masalah~masalal1
dalam berkebangsaan; ber
rakat, serta kehidupanb
Sesungguhnya dalam b
nyataan juga, kitaymenem
ketimpangan-ketimpangan anara
anak dan orangtua, antara keloms
pok pria dengan kelompokpria, an-
tara kelompok perempuan dengan
kelompok perempuan, antara ma-
syarakat kota dengan masyarakat
desa, antara elite dengan jelata, dan
se’cerusnya

rus-menerus rnengenal kesetaraan
gender, maka menyimak kembali
sosok RA Kartini, perjuangan eman-
sipasi, dan gerakan perempuan In-
donesia, adalah tiga hal yang se-
nantiasa tidak membosankan.
Mungkin karena di dunia ini akan
selalu (hanya) ada dua jenis kelamin
manusia, yaitu perempuan dan
pria, yang satu sama lain ‘kadung’

:mngrat, pna dar kelu'

berbeda sementara perbedaan itu
tidak boleh mengurangi kesetaraan.

JEJAK SANG PUTRI NINGRAT

Raden Ajeng Kartini (1879-1904)
oleh negara diberi gelar Pahlawan
Nasional. Di Belanda namanya juga
dijunjung tinggi sebagai pejuang
emansipasi. Tahun lalu Pemda Den
Haag memulai tradisi menyediakan
Piala Kartini untuk perorangan dan
organisasi di Den Haag yang ber-
]uang dalam bldang emansxpas1 ala
Kartir rti

\De g. 1
3 "yKartlm lahir di Jepara, Jawa Te-

ngah pada 21 April 1879 dan me-
ninggal dunia di Be,mbang pada 17
September 1904 saat:melahirkan
anak pertama- PendeJkaImya BAIL.S:
(Buropese Lagere School). atau se-
tingkat Sekolah Dasar. Kartini tum-
buh /dalam lmgkungan bg&l
Jawa Pesisir yang cenderun,

ter, nalmﬁ fetap terlkat siste
paternalistik yang kuat. |
Ibunya.MA Ngasxrah adalah pe-

keturunan bang aw‘anw apahit,
Tjondrenego Hni 1
kahi-Ngasirah ket ne; ]abat
sebagai Wedana My ,ng) ‘danmen—
jelang diangkat Menjadi Bupati Je-
para menikah lagi dengan Raden
Ajeng Wurjan seorang perempuan

keturunan bangsawan. Kartini ber-

saudara sekandung (dari MA Nga-
sirah) sebanyak sepuluh orang, se-
dangkan saudara dari Raden Ajeng
Waurjan ada tiga orang. Dua perem-
puan yang sekahgus men;adl nutra

d"—m RA ROE‘kI‘nll'll, masing- masmg
adik kandung dan adik tiri.
Perkawinan kedua ayah Kartini
merupakan tradisi masa itu yang
memberi predikat sosial, di mana
seorang bupati sepantasnya beris-
trikan putri bangsawan. Maka
Raden Ajeng Wurjan pun diangkat
menjadi Garwa Padmi (istri pen-
damping resmi) sedangkan MA

tml pada usmnya yang belasan ta-

Ngasirah, -
ibunda Kar- A5

tini, menjadi

Istri Ampil

(bukan untuk

pendamping depan

umum).

Kultur lain yang langsung mem-
bentuk pemikiran Kartini adalah
tradisi pingitan bagi perempuan
saat menjelang dewasa. Memasuki
masa pingit, berarti hanya hidup di
balik tembok kabupaten untuk me-
nunggu pernikahan. Dan pernikah-
an ini, pada masa itu, adalah apa
rang sekarang disebut pernikahan
paksa, di mana perempuan tidak

rhak tntuk memilih atau meno-

a s;\;ami yang disodorkan

‘ i‘%lh kolonial yang
can'kesempatan ke-

mengenyam

pendldlkan jutan, mendo-
rong Kartini 3 y%angkan sebu-
ah kesetars insipasi. Ketika
i aempat tahun
;h'ﬂlils memasuki

gamenerima leestrommel (langganan
lah);di antaranya terdapat
ma]alah ebudayaan dan ilmu
pengetahuan yang cukup berat, ju-
ea 'ada majalah wanita Belanda De
Hollandsche' Lelie. Kartini kemudian
beberapa kali mengirimkan tulisan-
nya.dan dimuat di De Hollandsche
Lelie.
Di antara buku yang dibaca Kar-

clan qmm‘ Sum! Cinta karya Mul-
tatuli, yang pada November 1901
sudah dibacanya dua kali. Lalu De
Stille Kraacht (Kekuafan Gaib) karya
Louis Coperus. Kemudian karya-
karya penulis Van Eeden, Augusta
de Witt, atau roman-feminis karya
Nyonya Goekoop de-Jong Van Beek
dan roman anti-perang karangan
Berta Von Suttner, Die Waffen Nieder
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berpxkir permpuan Eropa. Tnnbnl
kemgmannya untuk memajukan
perempua _d;mmkon—

umy;% itu melalui surat-surat kepa--

da 3ahabﬁ%—sahab&t—nya, di antara-
nya Rosa Abandenon dan suami-
nya di Belanda. RA Kardinah dan

RAK&rhm;ugameng:kuﬁ]ejakKar-

tini, menulis dan menuangkan pi;

kiran-pikiran melalui surat-s
yang banyak itu. Kumpulag
surat itu yang kemudi
kukan dalam judul Dog

wanita agar n
an, otonomi da
sebagai bagian
lebih luas. Me
itu, Kartini juga
pilan bertutur dalai
yang baik.
Pada surat-surat

tentang kondisi perempuan -ﬁ'm.]:;
mi. Sebagian besar surat- -suratnya.
berisi keluhan dan gugatan yang
cukup radlkal khususnya me-

iy
wa yang dlpandang sebagai peng-
hambat kemajuan perempuan. Kar-
tini sangat terobsesi agar perem-
puan memiliki kebebasan menun-
tut ilmu dan belajar.

Kartini menulis ide dan cita-cita-
nya, seperti tertulis: Zelf-ontwikkeling
dan Zelf-onderricht, Zelf- vertrouwen
dan Zelf-werkzaamheid dan juga
Solidariteit. Semua itu atas dasar
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Nasionalisme (cinta tanah air).

akibat kungkungan adat yaltu ti-
dak bisa bebas duduk di bangku
sekolah, harus dipingit, dinikahkan
dengan laki-laki yang tidak dikenal,
dan harus bersedia dimadu.
Pandangan-pandangan kritis
lain yang diungkapkan Kartini da-
lam surat-suratnya adalah kritik
terhadap agamanya. la memperta-
nyakan mengapa kitab suci harus
dihafalkan dengan fasih tanpa di-

Surat-surat Kartini berisi harap-+

ang pandangan:
zn damai jika tidak
ang sering menjadi
gma untuk berselisih,
i8aly, dan saling menyakiti.
ma arus menjaga kita dari-
C {é}{l}uat dosa, tetapi berapa
nya nya dosa diperbuat orang

at‘as nama agama itu...”

Terhadap agama yang dianut-
nya, Kartlru mempertanyakan ke-

kaum lakl lak1 untuk berpohgarm
Bagi Kartini, lengkap sudah pende-
ritaan perempuan Jawa yang du-
nianya hanya sebatas tembok ru-
mah dan tersedia untuk dimadu
pula. Surat-surat Kartini banyak
mengungkap tentang kendala-ken-
dala yang harus dihadapi ketika
bercita-cita menjadi perempuan
Jawa yang lebih maju.

Dalam banyak tulisan mengenai




Kartini disebu
emansipasi ini
sang ayah. Bahka
menyadari, terny
terhadap sang aya
pada akhirnya men
besar dalam mewujud
Sementara itu Sang Ayah}
mana tertuang dalam surats
nya, juga begitu mengasihi Kartigl.
Adalah ayahnya pula yang meng-
izinkan Kartini belajar menjadi gu-
ru di Betawi, walaupun tidak meng-

memiliki tiga istri. Men]elang per—
nikahan, te;gdapat
laian Kartini soal adat Jawa. Ia eb:h
toleran dengan menganggap perni-
kahan akan membawa k
tersendiri dalam mewu]udkan ke-
inginan mendirikan sekolah bagi
para perempuan bumiputera.
Kartini menikah pada 12 No-
vember 1903. Kartini menjalani pe-
rintah itu, dengan mengajukan per-
mohonan diberi kebebasan dan di-
duku.ng untuk mendmkan sekolah

INSPIRASI BAGI P
PEMIKIRAN Kartini dalam ben-

-temannya di Eropa, di

izinkan Kartini untuk melanjutkan
sekolah ke Belanda. Niat belajar
guru ke Betawi ini akhirnya juga
tidak kesampaikan lantaran dirinya
keburu menghadapi pernikahan.
Oleh orangtuanya, yang juga
membimbingnya dalam pengeta-
huan intelektual, Kartini disuruh
menikah dengan bupati Rembang,
K.R.M. Adipati Ario Singgih Djojo
Adhiningrat, yang sudah pernah

uux\u. pagac u.ux

tian masy arakat Belanda dan pe-
mikiran-pemikiran Kartini mulai
mengubah pandangan masyarakat
Belanda terhadap perempuan pri-
bumi di Jawa. Pemikiran-pemikiran
Kartini yang tertuang dalam surat-
suratnya juga menjadi inspirasi
bagi tokoh-tokoh kebangkitan na-
sional Indonesia.

Pada 1922 Door Duisternis Tot Licht

tuk surat-surat yang dikirim pada,

disajikan S
dalam ba- \

hasa Melayu

dengan judul

Habis  Gelap

Terbitlah Terang; Boeah

Pikiran. Buku ini diterbitkan oleh Ba-
lai Pustaka. Armijn Pane, salah se-
orang sastrawan pelopor Pujangga

Baru, tercatat sebagai salah seorang

ah surat-surat Kartini ke
dalam Habis Gelap Terbitlah Terang. Ta
pun juga disebut sebagai Empat Sa-
udara. Pada 1938, buku Habis Gelap
Terbitlah Terang diterbitkan kembali
dalam format yang berbeda dengan
fy-buku terjemahan dari Door
1 Tot Ln:ht Buku terjemahan

tin Sutrisno. de-
wrat Kartini, Re-
lyrtuk Bangsanya.
juid uI terjemahan

anya menerjemah-
t dalam Door Duister-
I versi Abendanon,
Kan juga sejumlah surat
erakhir. Buku Letters from

‘H tint, An Indonesian Ferminist 1900-

1904 memuat 108 surat-surat Kar-
tini kepada Nyonya Rosa Manuela
Abendanon-Mandri dan suaminya

nya: 46 surat yang dibuat Rukmini,
Kardinah, Kartinah, dan Soematrie.

Pihak-pihak tertentu meragukan
kebenaran surat-surat Kartini. Ada
dugaan J.H. Abendanon, Menteri
Kebudayaan, Agama, dan Kerajin-
an saat itu, merekayasa surat-surat
Kartini untuk kepentingan peme-
rintahan kolonial Belanda yang
menjalankan politik etis di Hindia
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Belanda (Indonesia).
Penetapan tanggal kelahiran
Kartini sebagai hari besar juga agak
diperdebatkan. Pihak yang tidak
begitu menyetujui, mengusulkan
agar tidak hanya merayakan Hari
Kartini saja, namun merayakannya
sekaligus dengan Hari Ibu pada 22
Desember. Alasannya, perjuangan
Kartini hanyalah sebatas Jepara
dan Rembang, atau Jawa. , Kartini
juga tidak pernah mengangkat
senjata melawan penjajah. Di ka-
langan perempuan pun ada
ang menyayangkan jika Kar-
ﬁni %erlaluyd?pa‘hlgtsvnarlikm&m
lantaran semasa hidupnys
Kartini bersedia dimadu (dipo=
ligami) tanpa mel
perlawanan.
Terlepas dari itu
banyak pihak yang
bahwa Kartini
seorang tokoh
nita yang menga
kaum wanita |
melainkan ada Ok
nal dengan ide ds
pembaruan ]‘y A
telah berjuan;
an bangsanya. €are
sudah melingkupi
nasional. Tida
dari wilaya h
Rembang hingga
telah menggera
akan pentingny i
perempuan Indo .
Emansipasi selanyj :
jargon bagi kaum perempt
nesia untuk menun etar
gender dalam berbagai %ﬁf{ '
Pemikiran Kartini telah menjac
spirasi yang tidak pernah Ke
dalam gerakan emansipasi peremm-
puan di Indonesia. Namun dalam
dinamikanya, sebagian pihak me-

pisau bermata dua. Apalagi ketika
emansipasi dikaitkan dengan filsa-
fat dan gerakan feminism yang di-
pelopori Lady Mary Wortley Mon-
tagu dan Marquis de Condorcet di
Belanda pada tahun 1785. Dari se-
buah kajian ilmiah, menjelang abad
19 feminisme menjadi gerakan yang
menggiring pada perubahan sikap
perempuan kulit putih di Eropa.

JAGRATARA

Mereka memperjuangkan apa yang
disebut sebagai universal sisterhood.
Dan seperti buku Joost Coté, ia me-
nyebut: Kartini, An Indonesian Feminist.

Gerakan feminisme itu sendiri
melalui gelombang demi gelom-
bang. Dari yang semula berupa
gerakan pembebasan perempuan
dari: rasisme, stereotyping, seksis-
me, penindasan perempuan, dan
phalogosentrisme, kemudian men-
jadi gerakan persamaan hak atau

emansipasi yang mirip disuarakan

wmelahirkan apayang
, e

AT Ly ally Clis 3
minisme’ Liberal ) di ar anagerakan
ini berpan%ﬁ’gaﬁ untuk menem-
patkan perempuan memiliki kebe-

»basan secara penuh dan individual.
S hJ&x;

_

erempuan Indo-

& 0 AT el SCLledl'clel]
gender. Betapapun Kartini adalah
orang yang memahami kodratnya,
menerimanya, juga menikmatinya.
Kartini sosok yang masuk di dalam
wilayah budaya feodal, pingitan,
poligami, tanpa memberontak,
namun sangat gigih dalam mem-
perjuangkan hak perempuan untuk
mendapatkan pendidikan dan ber-
peran dalam keputusan-keputusan

hidupnya.

Tidak bisa dielakkan, perempuan
Indonesia terikat pada konvensi
kultural dan agama-agama yang
begitu kuat pengaruhnya dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga ke-
tika emansipasi menjadi ideologi-
nya, yang terjadi adalah beban gan-
da bagi mereka. Kaum perempuan
Indonesia memang sudah leluasa
memasuki wilayah publik yang se-
mula didominasi kaum pria, namun
wilayah privat seperti urusan ke-

luarga dan anak tetap menjadi
tanggung jawab utamanya. Bagi
penganut feminisme, kondisi ini
erupakan persoalan yang
i dipecahkan, sementara
akan perempuan In-
avtidak bisa melepaskan
emahaman bahwa seca-
ati ‘'memang ada pem-
langgungjawab berda-
nis Kelamin.
i n‘g dikatakan be-

empuan karir yan
i\JAGRATARA
1 utama pada edisi
i mereka mera-
a kesempatan
tkan hak-hak-
i ]§idang profesi,
batan, karir, dan

ggungjawabnya.
i a‘inilai kultural dan

erempuan Indonesia ketika
icara emansipasi, apalagi fe-
e. Kendati begitu, tidak bisa

d‘il;ungkiri bahwa kondisi perem-

puan di Indonesia dari waktu ke
waktu memperoleh kemajuan. Jika
dalant Keflyataan masih banya
kaum perempuam belum berun-
tung dalam kehidupannya, sesung-
guhnya hal itu bukan semata-mata
persoalan perempuan, namun lebih
pada persoalan kemanusian secara
keseluruhan, yang di Indonesia ini
memang terlalu banyak dengan ke-
timpangan-ketimpangan.

[cill




DIREKTORAT LALU LINTAS POLDA KALIMANTAN BARAT
BESERTA SELURUH JAJARAN DAN BHAYANGKARI

MENGUCAPKAN

Selamat & £

ATAS DLLANTIKNYA

IRIEN POL DRS<PAULUS PURWOKO SEBAGAI W VAKABARESKRIM POLRI
IRIEN‘ PUI. DRS. T ASIKIN HUSEIN SEBAGAI KAPUI.I]A BALI

BRIGIEN Pm SR NATAKUSUMA ¢ SEBAGAI KAPOLDA KAL]ﬁMJAN BARAT
BRIGIEN POLIDRS. ANTON]US BANBANG SUEDI MM SEBAGAI HAPOL
| BRIBIEN POLDRS. SUKIRNG SEBAGA) KAPDLDA BENGKULU

IRS ISKANMR HAMN SEBAL'A] Kmma KEP. BANGKA B
ARUL AL SEBAGA H0POLDR KA

Dirlantas Polda Kalimantan Barat &%

_ Kombes Pol Drs Martanto, SH ‘
o l‘ﬁa‘ . \( ' »
;3” ! -(‘ ‘\/p /-nr./w 2 / A 9-}/-;}', € I 2ra\/z #,_-.—-/'g_ﬁ ¢/ (LS lct » e
JRIE LA\ LN p Ay @ SV A

f






